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Abstrak: Tuntutan kehidupan di era globalisasi sekarang Ini yang sarat akan informasi,
cepat berubah dan penuh persaingan, menggiring manusia untuk selalu berbuat
xreatif. Akibat dari berbagal perubahan, lahir berbagal tuntutan baru dalam
penyelengaaraan pendidikan, Kecepatan perkembangan dunia yang terus berubah,
periu dilmbangi oleh kemampuan belajar cepat. Belajar kiasikal, yang kurang
mempertimbangkan perbedaan individual, dan kurang memperhatikan
perkembangan anak, belum dapat mengimbangl kecepatan perkembangan dunia
diara globalisasi ini. Untuk itu merencanakan pendidikan yang selaras dengan
perkembangan anak, mengandung makna menyiapkan anak didik untuk menjadi
pefajar yang mampu belajar secara cepat dan sempurna. Ini berarti guru dituntut
untuk memahami tata cara menyajlkan bahan baru bagl pengembanaan anak didik,
Pengalaman-pengalaman yang melibatkan visuahsasi (warna, bentuk, ukuran),
auditorial {bunyl, irama, ntme) dan kinestetlk (rasa, perasaan), perlu disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak, sehingga akan memperkuat dan memperkokoh
hasi belajar sesual dengan tuntutan globalisast ini.

Kata Kunci: praktik pendidikan, perkembangan anak, Karakteristik indlvidual.

Abstract: The demands of life in this gicbalization era are full of information, fast
changing and full of competitian, and leading people to always do creative, As a
result of various changes, new demands were barn in the implementation of edu-
cation. The speed of the changing world's development needs to be balanced by
the ability to learn fast. Classical learning, which takes little account of individual
differences, and less attention to the development of children, has not been able to
keep pace with the speed of world development in this globalization. To plan for
education in harmony with the development of children, it means preparing stu-
dents to become students who are able to learn quickly and perfectly. This means
that teachers are required to understand the procedures for presenting new mate-
riais for the develcpment of students. Experiences invelving visualization {color,
shape, size), auditory (sound and rhwthm) and kinesthetic {(sense and feeling),
nead to be suited to the child's developmental stage, thus strengthening and en-
hancing learning cutcomes in accordance with this globalization demand.

ISSN 1410-0053 163



Dwi Priyanto

Keywords: educational practices, child devefopment, Individual characteristics.

A. PENDAHULUAN

Praktik pendidikan yvang dilaksanakan dengan cara penyamarataan adalah
kesalahan vang besar terhadap anak, Namun sayangnys, justru hal itolah yang
sering dilakukan dalam pendidikan. Dengan penyamarataan itu, maka berarti
diam-diam telah “mematikan dunia anak-anak™. Anak-anak itu adalah manusia
vang khas dan unik, mereka harus berkembang sesuai dengan kekhasan dan
keunikannya. Apabila pendidikan tidak memberi kesempatan kekbasan dan
keunikan mereka berkembang. sama saja dengan pendidikan itu menghancurkan
mercka secara dini,

Anak bukanlah orang dewasa, karenanya mercka tidak boleh diperlakukan
seperti orang dewasa, Mereka tidak boleh bekerja dengan kerja berat seperti
orang dewasa, Jika mereka melakukan pelanggaran hukum atau Kesalahan,
merekapun tidak bolceh dihukum seperti orang dewasa. Anak adalah schagai
anak yang mempunyai dan membutuhXan pakaian, permainan, buku, dokter
yang khas anak. Demikian pula mereka membutuhkan pendidikan vang selaras
dengan tabap-tahap perkembangan mereka baik secara psikis, maupun fistk,

Scbhagaimana tulisan Susanne Gaschke Ende der Kindbeit yang dikuatip
Sindhunata {2000 : 15), bahwa anak atau kanak-kanak “baru” ditemukan ketika
manusia menemukan kedewasaannya, Justru Karena manusia menjadi dewasa,
maka ia dapat menghormati anak-anak vang kedew asaannyva tidak dapat dipaksa
dan dipercepat semaunyi. Karena itu anak sebenarnya adalah sebuah penemuan
dari peradaban, Sebuah peradaban itu maju, berhasil dan mulia bila manusia-
manusia di dalamnya bisa memberikan iklim dan kesempatan, dimana anak bisa
berbabagia hidup schagai anak. Scbaliknya, peradaban mundur dan menjadi
biadab bila manusia-manusia di dalamnya suka memaksa anak menjadi dewasa
dan besar seketika seperti kemauan mereka.

Fenomena yang muncul pada peradaban modern saat ini adalah menipisnya
perbedaan antara orang dewasa dan anak-anak. Kenyataan pahit ini sangat
membahayakan masyarakat miskin dan terbelakang maupun masyarskat kaya
dan maju. Hal ini mengingatkan pada tahun delapan puluhan. Sosiolog Amerika,
Neil Postmann mengatakan tentang “hilangnya masa kanak-kanak™ dalam dunia
modern dan maju ini (Sindhunata, 2000: 14). Pengaruh televisi sangat Kuat
bagi anak-anak, lewat televisi anak-anak bisa menvaksikan apa saja vang
diperbuat oleh orang dewasa, lalu ingin menirunya. Lebih-lebih televisi juga
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memamerkan apa yang scbenarnya baru beleh dilakukan oleh orang-orang
dewasa dengan iming-iming yang menggiurkan.

Pakaian anak-anak masa kini layaknya orang dewasa. Babkan para orang
tua suka mendandani anak-anaknya seperti orang dewasa, Kini anak-anak
menyanyi dun bergaya seperti orang dewasa, Sebutlah salah satu program acary
televisi swasta yang berjudul “ldola Cilik™. Disitubisa dinikmati tontonan anak-
anak vang dikemas dulam balutan baju orang dewasa, nyanyian orang dewasa
dengan penampilan orang dewasa pula. Kini sulit ditemui lagu anak-anak dengan
svair yang sarat akan budi pekerti, suka cita. sekolah dan sebagainya, Penampilan
vang lucy, Tugu scorang bocah apa adanya, datam bernvanyi sudah tidak ditemui
lagi pada penvany: anak-anak masa Kini. Tak perlu dipungkiri, orang-orang tua
ek scgan-scgan mengiklankan mereka, dan memaksa mereka menarik simpati
scperti yang dikerjakan oleh orang-orang dewasa, Dimana-mana bisnis yang
memperagakun unak-anak sangal marak, dan ini dapat mengeruk keuntungan
vang besar Akibat dari bisnis semacam ini, bahwa anak-anak lain yang menonton
iklan tersebut, jugs terimbas untuk ikut bergaya, berlagak seperti mereka, ikut
ramai-ramal mau menjadi dewasa sebelum waktunya.

Ambisi orang-oréng tua modern, lebih-lebih yang berada, menginginkan
gnak-apsknya terampil dalam banyak bal, tanpa mempedulikan tahap
perkembangan mercka. Anak-anak mereka dimasukkan ke tempat-tempat les
msupun Kursus-Kursus, seperti babasa inggris, matematika, musik, renang,
karate, dan scbagainya. Akibat tuntutan orang tua yang melebihi batas
kemampuan ini, anak-anak menjadi stres. Seperti hasil sebuah penelitian di
Jerman (Sindhunata, 2000 : 11) ditemukan bahwa 30% anak sekolah
mengeluhkan gangguan sakit vang diderita, vaitu sulit tidur, lemah konsentrasi,
sakit Kepaly, dan sakit perut bahkan hilang selera makan. Hal ini ternyvata
dischablan oleh padatnya materi di sekolah, dan untuk melengkapi, mercka
harus kot pelajaran tambahan di luar sekolah.

Pendidikan atau sckolah sebagai lembaga pendidikan harus bertanggung
jawab, jangan mencari mudabnya saja. Pendidikan sudah masanya menyadari,
tidek mengasyikkan diri dengan generalisasi, tidak mau bersusah payah melavani
anok berdasarkan keunikannya, vang sebenparnya adalah kKuncl masuk menuju
perkembangannya, Dalam masalah ini, mungkin bisa dicari jawaban dari
pertanywan mengaps anak-anak bisa muak dan tidak suka sKan pelajaran tertentu
dalam Kurikulum sckolah yvang terlalu padat dan ambisius, Bisa jadi apa vang
ditawarkan {tu datang sekaligus dan screntak, padahal anak masib berada dalam
suatu tahap perkembangan yang belum siap untuk mencrimanya, Untuk
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mengatasi hal tersebut, kiranya diperiukan pendidikan yang satu sama lain tidak
bisa disamaratakan, artinya harus dicari pendidikan yang disclaraskan dengan
tahap perkembangan anak.

B. MEMAHAMI KEUNIKAN ANAK

Pemahaman terhadap keunikan anak sebagai subyek didik sangat penting
bagi pendidik untuk dapat menyelenggarakan proses pembelajaran secara arif
dan berkualitas. Sebab, proses pendidikan merupakan suatu proses yang
kompleks vaitu melibatkan berbagai faktor vang harus dirancang dengan baik,
sehingga tereipta suatu hanmoni dalam sistem pembelajaran vang disempurnakan
dengan kemampuan guru dalam melakukan improvisasi dan berbagai behavior
repertoire. Dengan demikian, proses pendidikan yang menyenangkan, membuat
subyek didiknya mcrasa betah, mampu mengekspresikan potensinya, dan
akhirnya berhasil mengantarkannya mencapai tujuan yang diharapkannya.

Pendidik (guru) harus menyadari bahwa anak adalah individu unik yang
mempunyai eksistensi, memiliki jiwa sendiri, serta mempunyai hak untuk
berkembang secara optimal sesuai dengan framanya yang khas. Kak Seto dalam
prescntasi seminar tentang anak-anak (2000), menyatakan bahwa ansk-anak
hidup dalam dunianva vang indah. Mercka adalab individu utuh dan bukan
sekedar miniatur dari orang dewasa. Anak-anak bagaikan ancka macam bunga
clok di taman sari vang indah. Mercka memiliki pesonanya masing-masing
schingga tidak bisa discragamkan begitu saja atau dipungkas sama rata. Mercka
sungguh-sungguh memerlukan perlakuan Khusus dan individual tidak sekedar
perlakuan kolektivitas.

Sehagai contoh, Fulan jago dibidang matematika, namun mungkin ia
kurang bisa tampil menyanyi di kelas. Sebaliknya Alan, vang sudah sering tampil
menyvanyi di televisi, mungkin Kurang terampil dalam memecahkan soal
matematika yang rumit., Nah, apabila mercka diperlakukan dengan sikap
seimbang, dalam arti masing-masing dihargai kelebihannya, maka merckapun
akan memiliki rasa percaya diri yang kuat, Sehingga untuk selanjutnya mereka
akan termotivasi untuk mempelajari hal-hal yang baru sesuai dengan bidang
kemampuannya masing-masing,

Perbedaaan karakteristik individual anak scbagat subjek didik bisa dilihat
pada aspek fisik, aspek intelektual, aspek emosi. aspek sosial, aspek bahasa,
aspek bakat serta aspek nitai, moral, dan sikap (Asrori, 2008 : 37-39).
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C. PERBEDAAN KARAKTERISTIK INDIVIDUAL ANAK

Beberapa aspek perbedaan karakteristik individual anak bisa dijelaskan
pada paparan berikut ini(Asrori, 2008 : 37-39),
1. Aspek Fisik
Perbedaan karakteristik secara individual pada aspek fisik tampak dengan
gejala-gejala
@, Adaanak yang cepat lelah dalam pekerjaan fisik, tetapi ada vang tahan
lama.
b.  Ada yang dapat bekerja secara fisik dengan cepat, tetapi ada vang
bekerjanya sangat laumbat,
¢. Adavang tahan lapar, tetapi ada yang tidak tahan lapar.
Aspek Intelek
Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual pada aspek intelek
tampak dengan gejala-gejala

tJ

4, Ada anak yang cerdas, t¢lapi ada juga yang kurang cerdas atau bahkan
sangat kurang cerdas.

b.  Ada yang dapat dengan segera memecahkan masalah-masalah vang
berkaitan dengan pekerjaan intelektual, tetapi ada yang lambat atau
bahkan tidak mampu mengatasi suatu masalah yang mudah sekalipun.

¢.  Adayang sanggup berpikir abstrak dan kreatif, tetapi ada yang hanya
sanggup berpikir hanya jika disodorkan wujud bendanya atau dengan
bantuan benda tiruannya.

3.  Aspek Emosi
Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual pada aspek emosi
tampak dengan gejala-gejala :

4. Ada anak yang mudah sekali marah, tetapi ada pula yang penyabar,

b, Ada anak yvang perasa, tetapi ada pula yang tidak mau peduli,

c.  Adaanak yang pemalu atau penakut, tetapi ada pula yang pemberani.

4. Aspek Sosial

Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual pada aspek sosial

tampak dengan gejala-gejala

4 Adaanak yang mudah bergaul dengan teman, tetapi ada pula vang sulit
bergaul.

b.  Ada snak yang mudah toleransi dengan teman, tetapi ada pula vang
CLOLS.
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¢. Adaanak yang mudah memahami perasaan temannya, tetapi ada puls
yang maunya menang sendiri. .

d. Ada anak yang mempunyai kepedulian sosial yang tinggi, tetapi ada
pula yang tidak peduli dengan lingkungan sosialnya.

¢. Ada anak yang selalu memikirkan kepentingan orang lain, tetapi ada
pula yang hanya memikirkan kepentingan diri sendiri.

Aspck Bahasa

Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual pada aspck bahasa
tampak dengan gejala-gejala

a. Ada anak yang dapat berbicara dengan lancar, tetapi ada juga vang
mudah gugup.

b. Adaanak vang dapat berbicara secara ringkas dan jelas, tetapi ada pula
yang berbelit-belt dan tidak jelas.

¢. Ada anak vang dapat berbicara dengan intonasi suara menarik, tetapi
ada pula yang monoton.

Aspek Bakat

Perbedaan perkembangan karakteristik secara individual pada aspek bakat
tampak dengan gejala-gejala

a.

o

Ada anak yang sejak kecil dengan mudah belajar memainkan alat-alat
musik, tetapi ada juga sampai hampir dewasa belum juga dapat
memainkan satu jenis alat musik.

Ada anak yang sejak kecil begitu mudah dan kreatif melukis scgala
sesuatu yang ada di sekelilingnya, tetapi ada juga yang sangat sulit kalau
harus melukis.

Ada anak vang demikian cepatnya menghafal dan menyanyikan lagu
dengan baik, tetapi ada pula yang sudah latihan menyanyi berkali-kali
masih saja sumbang.

Aspek Nilai, Moral, dan Sikap
Perbedaan perkembangan Karakteristik secara individual pada aspek nilai,
moral, dan sikap tampak dengan gejala-gejala :

d,

Ada anak yang bersikap taat pada norma, tetapi ada yang begitu mudah
dan enak saja melanggar norma.

Ada anak yang perilakunya bermoral tinggi, tetapi ada yang perilakunya
tak bermoral dan tak senonoh.

Ada anak yang penuh sopan santun, tetapi ada yang perilaku maupun
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tutur bahasanya seenaknya sendiri.

Dari paparan tersebut, jelaslah bahwa sctiap aspek menunjukkan
karakteristik individual vang berbeda, schingga setiap individual sebagai
kesatuan jasmani dan rohani mewujudkan dirinya secara utuh yaitu keunikannya.
Keunikan dan perbedaan individual itu dipengaruhi oleh perbedaan faktor
pembawaan dan lingkungan yang dimiliki oleh masing-masing individu.
Perbedaan individual tersebut membawa implikasi imperatif terhadap setiap
layanan pendidikan untuk memperhatikan karakteristik anak didik yang unik
dan bervariasi tersebut.

Implikasi dari pemahaman anak secara individual, unik dan utuh, maka
scjauh mana pendidikan (guru) memainkan peranan dan memberikan pelayanan
dengan titik tekan sebagai tenaga kependidikan di lembaga pendidikan
persckolahan. Tenaga Kependidikan dilihat sebagai totalitas yang satu sama
lain secara sinergi memberikan sumbangan terhadap proses pendidikan harus
tampil dengan sorot pelayanan yang berkualitas. Bentuk pelayanan pendidikan
yang bermutu, antara lain adalah terjadinya bentuk intensif antara pelayan dan
pengguna jasa, pelayanan dilakukan secara tepat waktu dan tepat sasaran,
perbuatan melayani dilakukan secara hati-hati dan komprehensif, dan kesabaran
menghadapi masalah-masalah yang tidak dapat diraba. (Danim, 2002 : 81).
Sclanjutnya Sudarwan Danim menambahkan bahwa pelayanan yang dimaksud
tidak hanya dalam bentuk apa yang dapat diberikan oleh para pendidik (guru),
akan tetapi juga sampai mereka dapat menemukan kebutuhan dan keinginan
customer (anak didik), sckaligus memberikan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan dan keinginannya itu, tentu saja dengan orientasi akhir adalah
kepuasan anak didik.

Pendidik yang sudah memenuhi kriteria minimal kualifikasi yang meliputi
nsik, pribadi, profesi, dan sosial belum cukup, untuk bisa menciptakan
pembelajaran yang bisa memahami keunikan anak didik. Oleh karenanya, dia
Juga harus mampu menjadi manager belajar yang baik sckaligus terus belajar
melalui proses pembelajaran yang di lakukannya (learning from teaching
processess), bahkan belajar dari anak didik, dan kehadirannya diterima oleh
anak didik secara ikhlas.

D. TINJAUAN TINGKAT PERKEMBANGAN ANAK

Perkembangan kemampuan anak didik dalam mengikuti proses pendidikan
tidak dapat dilepaskan dari tingkat perkembangan psikologis dan fisiologis yang
ada pada diri anak. Dinamika perkembangan psikologis dan fisiologis yvang
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normal dan baik akan mendukung proses pendidikan dan pencapaian hasil belajar

Sebaliknya, hambatan dalam perkembangan psikologis dan fisiologis juga akan

menghambat proses pendidikan dan pencapaian hasil,

Di dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor
20 tahun 2003 pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa: “jenjang pendidikan adalah
tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tujuan yang akan dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan™.
Pernyataan itu mengandung makna bahwa pendidikan scyogyanya
memperhatikan tahap-tahap perkembangan anak, irama perkembangan dan
bioritme (ritme kehidupan secara utuh).

Dahlan MD dalam Sindhunata (2006: 118), menyatakan bahwa
perkembangan siswa berlangsung dinamis, sesuai dengan irama perkembangan
yang berbeda. MeningKkatnya kemampuan fisik unt uk bergerak, menumbuhkan
kesadaran pada anak-anak untuk lebih otonom, serta ingin tahu, mandiri, dan
tidak senang ditunggui. Selanjutnya dijelaskan bahwa pada masa-masa awal
kelahirannya, merupakan masa-masa yang paling kritis, sangat peka terhadap
perlakuan lingkungan, cenderung bertahan dan mempengaruhi sikap serta
perilaku sepanjang hidupnya.

Sedangkan Utami Munandar (Riadi, 1996: 23) menyatakan bahwa usia

0-5 tahun merupakan masa kritis, mempunyai dampak yang sangat menentukan

tidak hanya bagi perkembangan kepribadian, tetapi juga untuk perkembangan

kecerdasan dan kreativitas, Ini berarti bahwa pemahaman tingkat perkembangan
anak sangat dibutuhkan dalam proses pendidikan, di samping memperhatikan
irama dan tugas-tugas perkembangan perlu memandang siswa scbagai kesatuan
yang utuh. Kemudian munculnya Konsep otak kiri dan otak kanan, teori otak
triune (Bobbi De Porter & Mike Hernachi, 1992: 22) dan percepatan belajar

(Collin Rose & Malcolm J. Nicholl, 1997: 7) melukiskan suatu prinsip bagi

pendidikan yang memperhatikan tingkat perkembangan anak. Prinsip-prinsip

tersebut adalah sebagai berikut.

a. Tahun pertama dari kehidupan manusia merupakan masa yang subur untuk
memupuk dan mengembangkan kreativitas. Manusia memiliki belahan otak
kiri dan otak kanan. Ini berarti bahwa manusia mempunyai dua cara
perolchan informasi yang berbeda, yang saling melengkapi. Belahan otak kiri
mewakili gaya pemikiran logis, sekuensial, linier, dan rasional, sedangkan
otak kanan mewakili gaya pemikiran acak, tidak teratur, intuitif dan holistik.
Kedua belalian otak itu tidak dapat diabaikan dalam pendidikan vang
berorientasi pada perkembangan siswa. Bagian otak yang mengendalikan
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emosi, akan mengendalikan fungsi tubuh, dan mempengaruhi keschatan
individu.
Terdapat tipe-tipe belajar yang dominan pada individu yang menunjukkan
ciri-ciri tertentu, ada tipe belajar visual, auditorial dan kinestetik. Tipe visual
memperlihatkan ciri-ciri berikut; berbicara cepat, rapi dan teratur, tampil
sclalu rapih, teliti pada yang Kecil-kecil, dapat membaca cepat. Tipe
auditorial, memperlihatkan ciri-ciri: mudah terganggu oleh keributan,
senang membaca Keras, mampu mengulangi Kata dan irama secara tepat.
Orang yang berpikir kinestetik memperlihatkan ciri-ciri: berbicara perlahan,
berbicara berdekatan dengan orang yang diajak bicara dengan menggunakan
jari.
Ada masa-masa kemandekan belajar, sebagai akibat dari pendekatan global
learning vang menyenangkan dan bersifat holistik menjadi pendekatan kaku
dan linier. Global learning merupakan cara efektif dan alamiah bagi
sescorang untuk belajar. Hingga usia enam/tujuh tahun, anak bagaikan spons
menyerap berbagai fakta, sifat-sifat fisik dan kerumitan bahasa. Kemampuan
menyerap ini dapat dicapai dengan cara yang menyenangkan dan bebas stres.
Di awal-awal perkembangan, anak perlu mengembangkan rasa percaya diri,
keterampilan belajar dan keterampilan berkomunikasi dalam lingkungannya.
Terdapat hubungan saraf yang erat secara timbal balik antara pusat
emosional limbik (limbic emotional center) dengan korteks intelektual
(intellectual cortex). Pengaruh emosi terhadap perilaku individu lebih kuat
daripada nalar.
Daya kerja sistem emosional bagaikan tombol pengirim informasi dari alat
indra ke korteks berpikir. Peranan emosi dalam belajar sangat bermakna.
Reaksi otak akan berlangsung cepat apabila menghadapi suasana berbahaya.
Pada umumnya sasaran pendidikan yang dikaitkan dengan tingkat

perkembangan, meliputi usia kanak-kanak, remaja, dan dewasa, Usia kanak-
kanak merupakan keberhasilan seluruh proses pendidikan. Ketika timbul
tuntutan mutu pendidikan menengah dan pendidikan tinggi, sebenarnya tidak
dapat dilepaskan dari input pendidikan dasarnya. Bahkan pada pendidikan dasar
anak didik sedang mengalami pertumbuhan intelektual.

Mukhtar Yahva (1979 : 17) mengemukakan, pertumbuhan otak pada usia

anak-anak sebagai berikut :

“Sescorang pada awalnya hanya mengenal sesuatu yang mahsus (vang dapat
ditangkap oleh panca indra), kemudian meningkat pada taraf pengamatan dan
taral’ingatan yvaitu antara 4-3 tahun anak memasuki tarat khayal. Dan ketika
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anak mulai memasuki sekolah dasar anak mulai mengenal sesvatu vang ma kol
karena telah memasuki taral perkembangan pikiran "
Pada umumnya anak usia 6-12 talhun merupakan masa senang atau latent

Apa vang telah terjadi dan dipupuk pada masa ini akan langsung terus untuk
masa-masa selanjurnya. Kurun usta ini disebut juga sebagai usia kelompok (gang
age). anak-anak mulai bermain dalam kumpulan dan gerombolannya. anak mulal
mengalihkan perhatian dari keakraban dengan kéluarga Kearah kerjasama antara
teman, dan sikapnya mulai berorientast pada kerja dan belajar,

Dischut juga usia sekolah dasar, mereka mudah sekali dihinggapi
ketakutan dan kegagalan serta ejekan teman. bila mereka berhasil mengatasi
dalam hubungan teman dan prestasi sckolahnya, maka akan tumbuh motivasinya
untuk bertingkah laku vang positif dalam pergaulan sosislnya

Kemudian menginjak usia 13 tahun, sescorang memasuki masa puber
(remaja). yang ditandai dengan pertumbuhan jasmani secara pesat. Pertumbuhan
fisik remaja dibarengi pula dengan perkembangan psikis dan kehidupan sosialnya
seringkali dihadapkan pada berbagai problema. Menurut Zakiah Darajat (1979:
149-151) remaja menghadapi problema vang berkaitan dengan masa depan,
hubungan dengan orang tua dan masalah moral dan agama, Muh, Fuad (1991)
dalam Khaerul Wahidin (1992: 30) mengemukakan kondisi psikologis masa
remaija, dengan mengutip pendapat psikolog “Charlotte Buhler” sebagai berikut:

Masa resmaga (antacs wusia 13-21talun) disebur dengan Kurun Strum und drag
Vang fragmen perkembangannya penuh dengan konilik dan kegoncangan-
Kegoncangan, Perkembangan fiwa vang iidak stabil, perubalian angzots badan
dan Kematangan biologls vang Kurang harmonis menycbabkan kehidupan
remafa penull badal, semua itu sebelumnya tidak pernah diatami dan bary
dirasakan dikala datangnva masa remapa. Suatu vang dikenal dengan interal
transformation (peralihan kefiwaan) sebenamya fanva sekedar pertbahan
mikroskopis vang terpisal dan tidak mempunyai arti fundament il Karcnanyve
sering dikatakan sebagal pornyataan yang anomalis yang tidak scwajamnya.
Masa transisi kejiwaan pada usia remaja menuju ke tingkatl kedewasaan
dapat menimbulkan antagonisme dari dalam diri remaja. Jiwa yang labil dalam
menumbuhkan pemikiran abstrak, logis dan Kongkrit mulaj berkembang,
motivasinya mulai otonom dan tidak dikendalikan olch dorongan biologis
semata, schingga dapat menimbulkan sikap kritis dan mulai menemukan nilai
hidup. Akan tetapi kehidupan yvang kritis, penuh kegoncangan tersebul dapat
pula merangsang scnsitivitas untuk menimbulkan gejala-gejala pattologis vang
dapat mengganggu ketentraman masyarakat dan menyvimpang dari porma-norma
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kehidupan. Oleh Karena itu masa remaja yang dapat difalui dengan selamat akan
menimbulkan suasana Kehidupan pada kurun perkembangan kedewasaan.

Usia dewasa dilibat dari pendidikan merupakan warga belajar vang
setidaknya terdapat di dalam dirinya lima sifat vang harus dimiliki sebagai orang
dewasa vaitu :

a.  Sclfdirectedvaitu memiliki pribadi yang diperintah diri sendiri.

b.  Memiliki kepribadian yang kays akan pengalaman.

¢ Memiliki motivasi untuk pengembangan diri terutama yang

menyangkut tugas-tugas dan peran-peran sosial,

d.  Sangat terpusat pada masalah (problem criented).

Tumbuh kecinginan untuk mencrapkan apa yang telah dipetajari.
(Khaerul W, 1992 : 30).

Asrori (2007: 42-153) mendiskripsikan secara runtut tentang perkembangan
anak secara psikelogis maupun fisiologis. Paparan tersebut meliputi: 1)
Pertumbuhan fisik, 2} Perkembangan Kognitif, 3) Perkembangan Kreatifitas,
4) Perkembangan Emosi, 5) Perkembangan Bakat, 6) Perkembangan Hubungan
Sosial, 7) Perkembangan Kemandirian, 8) Perkembangan Bahasa dun 9)
Perkembangan moral,

E.PENDIDIKAN YANG BERORIENTASI PADA
PERKEMBANGAN ANAK

N

Anak yang berada pada jenjang pendidikan yang sama, dilibat dari ustanya,
berada pada tahap vang hampir bersamuan, akan tclapi‘ mereka merupakan
kelompok vang heterogen. Mereka berbeda tahap kematangan mentalnya,
berbeda Kemampuannya, minalnys, penyesuaian sosialnya, emosinyy, dan
prestasi belajar vang dicapainys. Perbedaan ini menuntut perlukuan dan
bimbingan yang berbeda, Oleh Karena itu, pendidikan vang berorientasi pada
perkembangan anak seyogyanya diartikan sebagai upaya sadar untuk menyiapkan
peserta Jidik berpegang pada prinsip-prinsip individualized instruction,
sckalipun diluksanakan secara klasikal. (Dahlan MD, dalam Sindhunata, 2006
118).

Pendidikan vang berorientasi pada perkembungan anak seyogyunya
mengutamakan belajar cara-carn belujar (Iearning how to learn), dan bukan
sekedar mempelajari materi ajar,

Perolehan pendidikan bukan sckedar nilai vang divail dari ujian, memiliki
ijazah, berlabuh dalam Karicr, atau siap terjun dalam kehidupan. Sevogyanya
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perofehan pendidikan itu lebih dart itu, schingga dapal dibedakan antara “poor

learners” dan “effecient learners™.

Demikian pula halnya pendidikan yang menyangkut konteks emosional,
seperti rasa bahagia, sedih, adil, cinta, benci dan menyenangkan, dilaksanakan
sesuai dengan tahap-tahap perkembangan siswa, Berilah pengalaman yang sangat
mendalam bagi pengembangan konteks emosional ini,

Pengulaman Bobbi De Porter dan Mike Hernicke (1992: 212-216)
menunjukkan situasi vang memungkinkan terjadinya pengalaman belajar vang
sangat mendalam. DI antara pricsip vang perlu dipertimbangkan talah, bahwa;
. Asosiasi indra digwali dari penglihatan,

2. Suasanaemosional. scperti rasa bahagia, cinta. senang. benei. susah. sedih
dan gembira perlu disentuh,

3. Kualitas yang spesifik dan menonjol akan terkesan mendasar,

4. Asosiasi yang menonjol skan bermakna <an sangal terkesan,

5. Kecbutuhan untuk bertahan hidup, baik yang memperkokoh atau
memperlemahnya. mengembangkan atau meruntuhkannya, akan dipersepsi
secara bermakna,

6. Maotivasi untuk memperoleh keutamaan pribadi akan berlangsung sesuai
dengun tahap perkembangannya.

Telaah Collin Rose & Malcolm J. Nicholl ( 1997; S0)y menunjukkan bahwa
suasana emosional akan memperkokoh days ingat individu, Para ilmuwan mulai
memahami pola dan dinamika kerja daya ingat emosional serta pengaruhnya
terhadap perkembangan individu. Respons emosional itu dapat dipicu oleh
peristiwa negatif maupun positif (vang berpengaruh terhadap hormon adrenalin
dan noradrenalin), Kesemui organ tubuh terangsang aktif merespons, seperti
denyut jantung yvang makin cepat dan otot menjadi tegang, Akibat lebih jaub
akan tampak pada kemampuan belajarnya,

Selanjutnya, Collin Rose (1997 : 51) menvatakan, “From the educator’s
perspective, university professor of education Robert Sylwester makes o
compelling case for more attention to be paid to the value of emotion in
teaching.” la mengatakan bahwz cmosi berperan penting dalam proses
pendidikan, karena mendorong perhatian, mendorong belajar dan memperkuat
daya ingat. Sayang sekali para pendidik kurang memahami dinamika kerja emos|
ini, schingga tidak mampu memanfaatkannya bagi perkembangan siswa. Tidak
mudah memisahkan emosi dan perilaku sehari-hari. Otak Itu tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan yvang selalu menuntut survival
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Untuk meningkatkan kemampuan survival, Bobbt De Porter (1992: 13)
menganjurkan perlunya lingkungan yang optimal, fisik maupun mental, sehingga
menjadi lingkungan belajar yang tepat. Lingkungan yang ditata dengan baik
akan kondusif bagi pengembangan diri vang ulet dan ulung.

Jika lingkungan ditata dengan baik, dapat menjadi sarana vang bernilai
dalam membangun dan mempertahankan sikap positif. Ini berarti bahwa
pendidikan yang berorientasi pada perkembangan siswa perlu memperhatikan
lingkungan yang sesuai dengan kehidupan siswa. Perabotan yang disediakan
dan ditata dengan baik, pencahayvaan musik pengiring suasana belajar, alat-alat
visual vang memenuhi tipe belajar visual, auditif dan kinestik, temperatur yang
menvejukkan suasana belajar, tanaman vang menyegarkan, kenyamanan dan
suasany hati yang menumbuhkan semangat belajar, akan sangat berpengaruh
terhadup hasii pendidikan yang dicapai siswa.

F. PROSES PENDIDIKAN YANG BERORIENTASI PADA
ASPEK FISIOLOGIS DAN PSIKOLOGIS ANAK

|, Proses Pendidikan untuk Membantu Pertumbuhan Fisik Subjek Didik

Dalam proses pendidikan dapat divpayakan berbagai stimulasi sccara

sistematis, antara lain :

a.  Menjaga kesehatan badan. Kebiasaan hidup sehat, bersih, dan olah raga
secara teratur akan dapat membantu menjaga kesehatan pertumbuhan
tubuh,

b, Memberi makanan yang baik, Makanan yang baik ialah makanan yang
banyak mengandung gizi, segar, sehat, dan tidak tercemar oleh kotoran
atuu penyakit, Baik buruknya makanan yang dimakan oleh anak akan
menent ukan pula kecepatan pertumbuhan fisik.

¢.  Menvediakan sarana dan prasarana, Penyvelenggaraan pendidikan
modern menghendaki agar tempat dwduk anak dan meja diatur sesuai
dengan kebutuhan, ruangan Kelas yang bersih, terang dan cukup luas,
serta disiplin yang tidak Kaku,

d. Waktu istirahat. Dalam belajar sangat penting memperhatikan
pengaturan waktuistirahat bagi anak-anak Karena dalam belujar dikenal
adanys istiluh vang disebut dengan “biorama’, yang berarti Kemampuan
anak berkonsentrasi akan sangat dipengaruhi oleh irama stamina
biologis pada anak itu sendin. BerKaitan dengan biorama ini ada rumus
pengaturan belajar vang dikenal dengan “lima kali dua lebih baik
daripada dua kali lima". Artinya, belajar sebanyak lima kali yang.
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masing-masing berlangsung selama dua jam, hasiinva akan lebih baik
daripada belajar sebanyak dua kalt yang masing-masing berlangsung
selama lima jam.

Diadakannya jam-jum olah raga bagi para siswiu, Pelajaran olah raga
sangat penting bagi pertumbuhan fisik anak karena dengan olel raga
vang dijadwalkan secara teratur oleh sekolah berarti pertumbuhan fisik
anak akan memperolch stimulasi secara teratur pula (Asrori. 2008 : 45).

Proses Pendidikan untuk Membantu Perkembangan Kognitif

Kondisi psikelogis yang perlu diciptakan agar subjek didik merasa aman
secara psikologis sehingga mampy mengembangkan kemampuan
kognitifnya adalah:

.

C.

Pendidik menerima subjek didik secara positif sebagaimana adanya
tanpa syaral (unconditional positive regard), Artinya, apapun adanya
subjek didik dengan segala kekuatan dan kelemahannya harus diterima
dengan baik serts memberi kepercayaun padanya bahwa pada dassrnya
setiap subjek didik memiliki kemampuan kognitif yang dapat
dikembangkan sccara maksimal. i
Pendidik menciptakan suasana dimana subjek didik tidak merasa terlalu
diniiai oleh orang lain. Memang kenyataannya pemberian penilaian
tidak dapat dihindarkan dalam situasi sckolah. tetapi paling tidak harus
diupayakan agar penilaian tidak bersifat mencemaskan bagi subjek didik
melainkan menjadi sarana yang dapat mengembangkan sikap kompetitit
secara sehat.

Pendidik harus bisa berempati. Artinya, dapat memahami pemikiran,
perasaan, dan perilaku subjek didik; dapat menempatkan diri dalam
situasi subjek didik; serta melihat sesuatu dari sudut pandang mercka.
Dalam suasana seperti ini, subjek didik akan merasa aman untuk
mengembangkan dan mengemukakan pemikirannya atau ide-idenyva.
Penting bagi pendidik untuk mengetahui isi dan ¢iri-ciri dari sctiap
tahap perkembangan kognitif peserta didiknya sehingga dapat
mengambil keputusan tindakan edukatil yang tepat agar cdapat
menghasilkan peserta didik vang memahami benar-benar pengalaman
belajar yang diterimanya, Mencocokkan sistem pembelajaran dengan
kebutuhan peserta didik merupakan cara vang bagus uniuk
pengembangan intelektual peserta didik,

Maod¢l pembelajaran yvang aktil adaiah tidak menunggu sampai peserta
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didik stap sendiri, tetapi guru menciptazkan lingkungan belajar
sedemikian rupa sehingga dapat memberi kemungkinan maksimal pada
subjek didik untuk berinteraksi edukatif schingga mendorong
percepatan perkembangan kognitifaya (Conny S, 1984 : 57),

Proses Pendidikan untuk Membantu Perkembangan Kreativitas
Asrori (2008 : 80-81) bahwa cara membimbing perkembangan anak-anak
kreatif, yaitusebagal berikut; (a) Menciptakan rasa aman kepada anak untuk
mengekspresikan kretaifitasnya, (b) mengakui dan menghargai gagasan-
gagasan anak. (¢) menjadi pendorong bagi anak unt uk mengkomunikasikan
dan mewujudkan gagasan-gagasannya, {(d) membantu anak memabami
divergensinya dalam berpikir dan bersikap; dan bukan malah
menghukumnya, (¢) memberikan peluang untuk mengkomunikasikan
gagasan-gagasannya, dan () memberikan informasi mengenail peluang-
peluang yang tersedia.

Proses Pendidikan untuk Membantu Pengembangan Emosi

Caras yang dapat digunakan sebagai intervensi edukatif untuk
mengembangkan ¢cmosi anak agar dapat berkembang ke arah memilik:
kecerdasan emosional adalah dengan mengembangkan Kegiatan-kegiatan
vang didalamnya mengandung materi yang dikembangkan oleh Daniel

Goleman (1995) vang kemudian diberi nama “Self-science Curriculum™,

yvaitu sebagaimana dipaparkan berikut ini :

a.  Belajarlab mengembangkan kesadaran diri: caranya adalah mengamati
diri dan mengenali perasaan-perasaan sendiri, menghimpun Kosa kKata
untuk mengungkapkan perasaan; memahami hubungan antara pikiran,
perasaan, dan recaksi emosional.

b, Belajarlah mengambil keputusan pribadi: caranya adalah mencermati
tindakan-tindakan dan akibat-akibatnya; memahami apa yvang
menguasai suatu Keputusan, pikiran, atau perasaan; menerapkan
pemahaman int Ke masalah-masalah yang cukup berat,

e

Belajarlah mengelola perasaan: caranya adalah memantau pembicaraan
sendiri untuk menangkap pesan-pesan negatif yvang terkandung
didalaminyva: menyvadari apa yang ada dibalik perasaan (misalnya: sakit
hati yang mendorong amarah); menemukan cara-cara untuk menangani
rasa takut dan cemas. amarah, dan kesedihan.

d.  Belajarlah menangani stress: caranya adalah mempelajari pentingnya
berolah raga. perenungan yang terarah, dan metode relaksasi.
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Belajar berempati: caranya adalah memahami perasaan dan masalah
orang lain dan berfikir dengan sudut pandang orang lain; mengharpa
perbedaan perasaan orang laln mengenal sesuatu.

Betajarlah berkomunikasi: caranya adalah berbicara mengenm perasann
secara efektif yakni belajar menjadi pendengar dan penanya vang baik;
membedakan antara apa yang dilakukan atau yang dikatakan sescorang
dengan reaksi atau penilaian diri sendiri tentang sesuatu; dan
mengirimkan pesan dengan sopan dan bukannya mengumpat.
Belajarlah membuka diri: caranya adatah menghargai keterbukaan dan
membina kepercayaan dalam suatu hubungan: mengetahui kapan
situasinya aman untuk mengambil resiko membicarakan tentang
perasaan sendiri.

l. Belajarlah mengembangkan pemabaman: caranya adalah mengidentifikasi

1,

pola-pola dalam kehidupan emosional diri dan reaksi-reaksinya:
mengenali pola-poia scrupa pada orang lain.

Betajarlah menerima diri sendiri: caranya adslah merasa bangga dan
memandang diri sendiri dari sisi positil: mengenali kekuatan dan
kelemahan diri: dan belajar mampu untuk menertawakan diri sendiri.
Belajarleh mengembangkan tanggung jawab pribadi: caranya adalah
belajar rela memikul tungpung jawab; mengenali akibat-akibat dari
keputusan dan tindakan sendiri: dan menindaklanjuti komitmen vang
telah dibuat dan disepakati.

Belajarfah mengembangKkan Ketegasan, caranya adalah dengan
mengungkapkan Keprihatinan dan perasaan tanpa rasa marah atau
berdiam diri,

Belajar dinamika-dinamika kelompok: caranya adalab mau
bekerjasama; memahami Xapan dan bagaimani memimpin: memahami
kapan harus mengikuti. .

Belajurluh menyelesaikan Ronflik: caranya adalah memahami
bagaimana melakukan konfrontasi secara jujur dengan orang lain,
dengan orang tuy, atau dengan gury; memahami contoh penvelesaian
menang-menang (win-win solution) untuk merundingkan atau
mcnyclcsaikx{n suatu perselisihan,

Proses Pendidikan untuk Membantu Perkembangan Bakat Khusus:

1)

Mengembangkan situasi dan kondest yang membertkan kesempatan
bagi anak-anak untuk mengembangkan bakat khususnya dengan

Insania, Vol. 22, No. 1, Jull - Desember 2017



LA]

Praksis Pendidikan Berorientasi Kebutuhan Perkembangan Anak

dukungan psikologis maupun fisik.

2) Berupaya menumbuh-kembangkan minat dan motif berprestasi yvang
tinggi di kalangan anak baik dalam lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat,

3) Meningkatkan kegigihan dan daya juang pada diri anak dalam
menghadapi berbagai tantangan dan kesulitan,

<) Mengembangkan program pendidikan berdiferensi di sekolah dengan
kurkulum berdiferensiast pula guna memberikan pelayanan secara Icbhih
efekiif kepada anak dan remaja yang memiliki bakat Khusus ( Asrori.
2008 104).

Proses Pendidikan untuk Membantu Perkembangan Hubungan Sosial

Untuk dapat membantu perkembangan subjek didik secara maksimal.

termasuk di dalamnya perkembangan hubungan sosial, Standar Nasional

Pendidikan (2005 : 122) menuntut empat Kompetensi yang scharusnya

dipenuhi olch seoriang guru yaitu: 1) Kompetensi kepribadian (termasuk i

dalamnya moral dan religius). 2) Kompetens: pedagosis, 3) Kompetensi

sosial, 4) Kompetensi profesional

Kompetensi pribadi, sosial, moral dan religius merupakan Kompetensi vang

sangat penting untuk membantu perkembangan hubungan sosial di sekolah,

Dengan kompetensi pribadi mengandung makna bahwa seorang guru harus

memiliki integritas pribadi vang dapat dipertanggungjawabkan sebagai

suatu kepribadian yang utul sehingga dapat diteladant oleh siswa. Dengan
kompetensi sosial, scorang mampu melakukan interaksi atau hubungan
sostal se¢ara menyenangkan, hungat, terbuka, tulus, empati, dan penuh
penghargaan terhadap siswanya. Dengan Kompetensi moral mengandung
mukng bahwa seorang gurn bukan hanya dapat mengetzahui apa yang baik
dan apa vang buruk, melainkan sanggup berbual menurul norma-norma
wesusilaan sehingga guru dapat menjadi “maodel norma’ bagi siswanya,

Adapun dengan Kompetensi religius mangandung makna bahwa scorang

guru harus menganut agama yang divakini dan mengamalkannva dengan

schaik-baiknya sehingga dapat menjadi teladan bagi murid-muridnya.

Proses Pendidikoun Untuk Membantu Perkembangan Kemandirian.

Sejumlab intervens: dapat dilnkukan sebagai ikhtiar pengembangan

kemandiria. antara adalah sebagai berikur: (Asrori. 2008 @ 139).

a.  Penciptaan partisipasi dan keterlibatan anak dalam keluarga,

1) Saling menghargai antar anggota k¢luarga
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2) Keterlibatan dalam memecahkan masalah anak atau keluarga
b. Penciptaan keterbukaan, misalnya : ‘
1) Toleransi terhadap perbedaan pendapat
2) Memberikan alasan terhadap keputusan yang diambil bagi cemajn
3) Keterbukaan terhadap minat anak
4) Mengembangkan komitmen terhadap tugas anak
5)  Kehadiran dan keakraban hubungan dengan anak
Penciptaan kebebasan untuk mengeksplorasi lingkungan. Ini dapat
diwujudkan dalam bentuk :

3

1) Mendorong rasa ingin tahu anak
2)  Adanya jaminan rasi aman dan kebebasan untuk mengeksploras|
lingkungan

3) danya aturan, tetapi tidak cenderung mengancam bila ditant
d: Penerimaan positiftanpa svaral, yaitu ;

1) Menetima apapun kelebihan maupun kekurangan yang ada pada
diri anak
Tiduk membeda-bedakun gnak satu dengan yvang lain

e 19
Sl -

Mengharzai ckspresi potens: anak dalam beatuk kegiatan produkt !’
apapun meskipun sebenarnya hasilnya kurang memuaskan
<.  Empati terhadap anak, Ini dapat diwujudkan dalam bentuk -
1) Memahami dan menghayati pikiran dan perasaan anek
2) Melihat berbagai persoalan anak dengan menggunakan perspektil
atau sudut pandang anak,
3)  Tidak mudsh mencela karva anak betapapun kurang bagusnya
karvaitu.
4)  Penciptasn kehangatan hubungan dengan anak, yaitu
a, Interaksi secarn akrab tetapi saling menghargai
b.  Menambah frekuensi interaksi dan tidak bersikap dingin
terhadap anak.
¢, Mcembangun suassna humor dan komunikasi ringan dengan
anak
8. Proses Pendidikan untuk Membantu Perkembangan Bahasa
Kemampuan berbahasa subjek didik dapat berkembang secura optimal.
apabila scjak dini anak sudah mulai diperkenalKan dengan lingkungan yang
memiliki Kekayaan variasi dalam kemampuan berbahasa, Sementara itu,
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situasi yang menunjang perkembangan bahasa perlu diciptakan dan
dikembangkan oleh puara guru di sekolah, Sedangkan masyarakat perlu
memberikan dukungan vang bersifat Kondisi psikologis dan sosio-kultural
bagt perkembangan bahasa subjek didik. Lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat sangat perlu menciptakan suasana vang dapat
membesarkan hati atau mendorong anak untuk secara berani
mengkomunikasikan pikiran-pikirannya. Dengan cara demiKian itu akan
sungat membantu perkembangan bahasa karena mereka terbiasa dengan
lefuasa serta tidak dihantul oleh kecemasan dan ketakutan untuk
mengkomunikasikan apa saja yang dipikirkannya

I'roses Pendidikan untuk Membantu Perkembangan Moral

Kohlberg ( 1995) dalam Asrori (2008 1 169) memberikan ilustrasi tentang
peoerapan prinsip utama dari rangsanguan yvang berkenaan dengan lingkungan
terhadap proses Xesempatan partisipasi dan pengambilan peran sosial.
Mengenal pentingnya partisipasi dan peran sostal ind, hasil penelitian
Nollberg 1970) menunjukkan bahwa anak-anak yang memiliki partisipasi
kelompok sebava vang lebih luas ternyata perkembangan moralnya lebih
cepat daripada anak-anak yang dikucilkan dari pasrtisipasi sosial semacam
itu, meskipun mereka memiliki 1Q dan kelas sosial yang sama. Ini
menunjukkan betapa pentingnya kelompok teman sebaya sebagai stimulasi
vang relevan dan memiliki kemampuan kuat bagi pendidikan moral. Adalah
suatu XKenyataan dart hast] penclitian it bahwa siswa yang tersisih dalam
kelasnya lebih lambat mengembangkan Kemampuan pertimbangan moral
dari pada siswa vang terintegrasi dengan batk bersama-sama teman

sckelasnya,

G. KESIMPULAN

Suat s Kita telah berada di era globalisasi vang diswwarnai kehidupan sarat

akun informasi, cepat berubah dun penuh persaingan, menggiring manusia untuk
tedak sempat beristivahat sekejap pun dari berbuat kreatif. AKibat dari berbagai
perubahan, lahir berbaga tuntutan bare datam penyelenggaraan pendidikan.

tadituntur untuk bersaing, gesit, cepat, dan mengadakan berbagai perbaikan.

Gambaran perubahan ity periu diketahui orang tua. pendidik. pemerintah, dan
pura penguszha. Keberhasilan pengembangan kemampuan gencrasi pencrus
untuk mengussal Ketrampilan yvang dituntut oleh dunia yang makin kompleks.
tidok menenty dan berkembang cepat. Kecepatan perkembangan dunia yang
terus berubah, perlu ditmbangi oleh kemampuan belajar cepat,
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Belajar Klasikal, vang kurang mempertimbangkan perbedaan individual,
dan Kurang memperhatikan perkembangan anak, belum dapat mengimbangi
kecepatan perkembangan dunia diera globalisasi ini.

Untuk itu merencinakan pendidikan vang selaras dengan perKembangan
anak, mengandung makna menviapkan anak didik untuk menjadi pelajar vang
mampu belajur secara cepat dan sempurna. Ini berarti gury dituntut untuk
menvahami tatn cara menyajikan bahan baru bagi pengembangan anak didik.
Pengalaman-pengalaman yang melibatkan visualisasi (warna, bentuk, ukuran),
auditorial (hunyi, farama, ritme) dan Kinestetik (rasa, perasaan), perludisesuaikan
dengan tahap perkembangan anak, schingga akan memperkuat dan mempekokoh
hasil belajar sesuai dengan tuntutan globalisasi inl.
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